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BAB II

LANDASAN  TEORI

2.1 Asal Mula Penggunaan Tanaman Obat

Indonesia merupakan negara tropis dengan kelembaban udara tinggi, sehingga memungkinkan tumbuhnya berbagai tumbuhanya berbagai jenis tanaman. Bahkan, Indonesia dinyatakan sebagai negara dengan keanekaragaman hayati nomor dua paling lengkap di dunia setelah Brazil. Dari sekian juta tanaman yang dapat tumbuh di Indonesia, banyak diantaranya yang dimanfaatkan sebagai tanaman hias di halaman rumah, halaman perkantoran, taman-taman rekreasi, bahkan sebagai penghias jalan. Tanaman tersebut dianggap sebagai tanaman hias karena memiliki keindahan pada bunga, daun, maupun keseluruan bagian tanaman.

Kebutuhan tanaman hias dirumah maupun ditempat lain sangat tergantung pada kondisi masyarakat suatu daerah. Semakin tinggi tingkat pengetahuan suatu masyarakat, semakin tinggi pula pemahaman tentang manfaat tanaman hias bagi kehidupan masyarakat. Tanaman hias memiliki peran dalam meningkatkan kenyamanan hidup serta menciptakan lingkungan yang bersih dan segar. Kondisi  tersebut merupakan kebutuhan, terutama bagi mereka yang tinggal di daerah perkotaan yang sangat padat dengan berbagai polusi. Tanaman hias dapat memberikan pengaruh positif terhadap upaya mengurangi kepenatan, memberikan rasa segar pada indera, dan dapat memberikan nilai tambah perekonomian keluarga.

Dari jenis tanaman hias yang ditemukan di masyarakat, beberapa diantaranya dikenal memiliki nilai ekonomi yang tinggi, seperti lidah buaya, melati, dan mawar. Namun, masih banyak jenis tanaman hias yang belum dimanfaatkan secara optimal dari sisi nilai ekonominya. Di antara tanaman hias tersebut ternyata memiliki khasiat obat.

Beberapa jenis tanaman hias memiliki fungsi ganda, yaitu selain sebagai tanaman hias, juga sebagi obat untuk beberapa penyakit yang lazim ditemukan di masyarakat. Manfaat dari masing-masing tanaman hias tersebut tidak sama karena kandungan yang berbeda tersebut maka dibuat ramuan obat yang berasal dari satu tanaman atau dari beberapa tanaman.

Pengetahuan tentang tanaman obat, mulai dari pengenalan jenis tumbuhan, bagian yang digunakan, cara pengolahan sampai dengan khasiat pengobatan. Merupakan kekayaan pengetahuan lokal dari masing-masing etnis dalam masyarakat setempat. Beberapa hal menunjukkan bahwa sejak jaman purbakala umat manusia sanggup membasmi berbagai penyakit, dari berbagai obat-obat tradisional. Dalam dunia tanaman atau tumbuh-tumbuhan tindakan ini mungkin sekali di bimbing oleh apa yang dinamakan gairah hewan. Atau yang sering disebut panca indera ke–6, pengetahuan itu dapat pula di peroleh dari pengalamannya sendiri.

Bagimana pun juga pengetahuan tentang berbagai tanaman hias dan khasit tanaman tersebut, serta untuk kemampuan alam sekitarnya di berbagai bidang dalam pengobatan secara tradisional. Suatu bangsa yang kenyataannya masih bersahaja atau hidup terpencil tidak terduga sama sekali, bahwa ada manusia yang budi pekertinya masih bersahaja pada tingkat yang belum dikatakan tinggi.

Ramuan obat dari tanaman hias dibuat dengan menggunakan cara yang sederhana. Jika di gunakan dengan baik dan sesuai aturan, ramuan tersebut tidak akan menimbulkan efek yang merugikan pemakainya karena umumnya ramuan bersifat alami dan tradisional. Untuk membuat ramuan obat dari tanaman hias tidaklah sulit karena selain bahannya mudah didapat, cara dan biaya meramunya pun relatif murah.

Yang mana masyarakat kerap kali sudah memiliki pengetahuan tentang tanaman hias yang berkhasiat sebagai obat. Namun yang menjadi masalah dan kesulitan dalam masyarakat peminat tanaman adalah, kurangnya pengetahuan dan informasi yang memadai mengenal berbagai jenis tanaman untuk pengobatan penyakit tertentu dan cara pengolahannya. Sistem informasi tanaman obat yang dibuat dengan tujuan memberikan informasi tentang tanaman obat dan cara pengolahannya serta pemakaiannya. Selain itu sistem informasi tanaman obat berbasis komputer diharapkan bisa memberikan pandangan baru tentang informasi kepada masyarakat umum tentang pentingnya pengobatan secara alamiah tanpa efek samping.

2.2 Manfaat Obat Secara Umum

Penggunaan jenis-jenis tanaman hias sebagai obat merupakan warisan nenek moyang dalam bentuk ramuan. Yang terdiri dari berbagai jenis maupun satu jenis saja. Bagian tanaman hias yang biasanya di gunakan sebagai obat adalah daun, batang, getah, akar, dan lain-lain. Upaya pengobatan ini merupakan salah satu bentuk peran serta masyarakat dan sekaligus merupakan teknologi tepat guna, yang pontensial untuk menunjang kesehatan. Hal ini di sebabkan karena pengobatan tradisioanal sejak dulu di manfaatkan oleh masyarakat, serta bahan-bahannya terdapat di seluruh pelosok tanah air.

Dengan mahalnya harga obat-obat moderen telah memaksa masyarakat untuk cenderung menengok kedepan, bahwa ada cara lain untuk pengobatan yang relatip mudah dan mudah dalam pembuatannya seperi tanaman hias sebagai obat. Tentang pengobatan tradisional yang sudah ada sejak dulu dimanfaatkan oleh nenek moyang, tanpa akibat-akibat yang buruk. Ini dapat dimanfaatkan dalam  upaya pengembangan obat tradisional, upaya ini juga dapat ditempuh lewat pemanfaatan pontensi sumber daya tanaman hias berkhasiat obat sebagai komponen utama obat tradisional.

2.3 Pengobatan Tanaman Hias di Indonesia

Penggunaan  obat-obat tradisional telah lama dipraktekan di seluruh dunia, baik di negara berkembang maupun negara maju. Sejarah kedokteran telah menunjukan bahwa sebagian obat tradisional ini ternyata merupakan akar bakal dari obat modern. Dan sebagian besar obat tradisional yang telah dikembangkan melalui seleksi ilimiah. Dan dengan cara pemakaiannya ternyata belum cukup untuk memenuhi persyaratan ilimih bagi obat modern. 

Agar pemakaian obat tradisional dapat dipertanggungjawabkan perlu dilakukan berbagai penelitian, baik untuk mencari komponen aktifnya maupun untuk menilai efektifitas dan keamanannya. Namun, penelitian untuk mencari aktif dalam bentuk senyawa tunggal dalam obat tradisional memerlukan waktu lama dan biaya yang tinggi, serta memerlukan  peralatan yang canggih. Oleh karena itu kegiatan itu seharusnya mendapatkan prioritas utama.

2.4 Sistem Perangkat Lunak

Sistem Perangkat Lunak merupakan program-program yang diperlukan untuk mendukung perangkat kerasnya, diantaranya adalah :

1. Perangkat Lunak sistem operasi (Operating System), yaitu program yang ditulis untuk mengendalikan dan mengkoordinasi kegiatan dari sistem komputer.

2. Perangkat Lunak bahasa (Language Software), yaitu program yang digunakan untuk menerjemahkan instruksi-instruksi yang ditulis dalam bahasa pemrograman ke dalam bahasa mesin supaya dapat dimengerti oleh komputer.

3. Perangkat Lunak Aplikasi (Application Software), yaitu program yang ditulis dan diterjemahkan oleh language software untuk menyelesaikan suatu aplikasi tertentu.

2.5 Mengenal Microsoft  Visual Basic 6.0

Mengenal Microsoft  Visual Basic 6.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Microsoft Windows dan memanfaatkan kemampuan (powerfull) yang terdapat  dalam Microsoft Windows secara optimal. Microsoft Visual Basic 6.0 termasuk bahasa pemrograman berorientasi obyek, cara mudah untuk mempelajari dengan cepat bahasa berorintentasi obyek adalah mengerti beberapa pengertian yang sering dipakai dalam OOP (Object Oriented Programming), seperti Properti, Event, Form, dan Method.

Meskipun Visual Basic adalah bahasa pemrograman yang sederhana dan mudah digunakan di lingkungan windows. Visual Basic tumbuh dan terus berkembang serta menjadi satu bahasa pemrograman yang dapat bersaing dengan bahasa pemrograman yang lain. Microsoft Visual Basic 6.0 dapat memproses file database yang dibuat dengan aplikasi database seperti Microsoft Access, Dbase, Form, Paradox  dan lain-lain. Komponen Visual Basic 6.0 untuk memproses file database tersebut dinamakan Visual Data Manager ( Visdata ).

2.6 Mengenal Microsoft Access 

Mengenal Microsoft Access adalah sebuah perangkat lunak database relasional yang mengandung relasi antar tabel seperti halnya perangkat lunak database lainnya, operasi antar tabel dilakukan dengan menggunakan bahasa yang disebut Structured Query Language ( SQL ). Database dikelola menurut struktur tertentu yaitu desain untuk menentukan karakter tiap tabel beserta relasi antar tabelnya. Jika data yang dikelola dalam jumlah kecil mungkin hal  ini tidak diperlukan, namun jika jumlahnya sampai ratusan ribu bisa dibayangkan kerumitan yang ditimbulkan.

Dasar pengelolahan data ini adalah dengan pengelompokan menurut karakter tertentu menjadi unit-unit yang lebih kecil disebut dengan tabel, karena tabel-tabel yang terbentuk sebenarnya merupakan kesatuan maka diperlukan relasi di antaranya. Disinilah pentingnya peranan struktur dalam suatu database. Struktur yang dihasilkan dalam Microsoft Access disimpan sekaligus dalam beberapa susunan, yaitu database, Form, Program Aplikasi, Query, Macros dan Modules. Kemampuan ini merupakan keahlian yang dimiliki oleh Microsoft Access.

2.7 BasisData

BasisData merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengelolahan data, karena pengolahan data tersebut dapat diketahui bagamana data diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.7.1 Definisi BasisData

Definisi BasisData didefinisikan sebagai kumpulan data, yang dapat digambarkan sebagai aktifitas dari satu atau lebih organisasi yang berelasi.

2.7.2 Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada perancangan data, yaitu :

a. Redundansi dan Inkonsistensi.

         Penggadaan data pada tabel-tabel yang berbeda (Redundansi) serta tidak konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlunya disusun suatu database.

b. Kesulitan Pengaksesan Data

         Apabila saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut. Maka terjadinya kesulitan dalam pengaksesan data, maka dalam hal ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

c. Isolasi dan untuk Standarisasi

        Seharusnya data dalam suatu database dibuat suatu format sehingga mudah dibuat dan untuk menjalankan program.

d. Masalah Keamanan (Security)

          Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat pemrogram.

e. Masalah Kesatuan (Integrasi)

         Database berisi tabel-tabel yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kesatuan dari tabel-tabel tersebut.

f. Masalah Kebebasan Data

          Perubahan apapun di dalam database sebaiknya tidak dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut dengan kebebasan data.

2.8  Pengertian sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu
.

2.8.1  Pengertian Informasi

Informasi sangatlah penting dalam suatu organisasi. Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact),  yang digunakan untuk pengambilan keputusan
.

2.8.2  Pengertian Sistem Informasi

Informasi didapatkan dari sistem informasi (information system). Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan
. 

2.9  Sistematika Pengolahan Data Berbagai Macam Tanaman Obat

Sistematika Pengolahan Data Berbagai Macam Tanaman Obat terdiri dari pengolahan data tanaman, pengolahan data  bagian, pengolahan data penyakit,  pengolahan data obat, dan pengolahan data pengobatan. Pada pengolahan data berbagai macam tanaman obat ini meliputi data-data tanaman obat yang terdiri dari (nasional, latin) kegunaan dan gambar tanaman.

Selain itu untuk melengkapi data tanaman juga di lingkup tentang cara mengolah tanaman sehingga bisa mengobati suatu jenis penyakit, juga untuk mengetahui kandungan kimia dari masing-masing bagian tanaman tersebut.

Sistematika yang akan dibahas dalam Sistem Informasi Tanaman Hias Berkhasiat Obat adalah meliputi data tanaman, pengolahan data bagian,  pengolahan data obat, , dan pengolahan data penyakit.

2.9.1 Pengolahan Data Tanaman

Pada pengelompokan besar tanaman obat ini merupakan pengelompokan dari beberapa data tanaman yang telah dipecahkan sebelumnya tapi masih mempunyai relasi antar tabel dengan data yang lain.

Dalam Sistem Informasi Tanaman Hias Berkhasiat Obat ini pengelompokan data tanaman terdiri dari tabel-tabel yang meliputi tabel tanaman.mdb. untuk tabel tanaman.

2.9.2 Pengolahan Data Bagian

Pada data bagian ini datanya bersumber pada data tanaman, karena bagian yang dimaksud adalah bagian dari tanaman obat yang bisa dimanfaatkan untuk pengobatan. Pengisian data tanaman ini meliputi kode bagian, nama tanaman atau  nama bagian yang digunakan, kandungan kimia yang terdapat pada tanaman tersebut.

2.9.3 Pengolahan Data Penyakit

Untuk mengolah data pada penyakit, data-data penyakit ini akan dihubungkan dengan pengobatan kemudian digabungkan dengan data obat untuk diperoleh informasi tentang pengobatan yang dapat dilakukan dengan tanaman obat. Selain itu data penyakit juga dapat dihubungkan dengan data olah agar ramuan obat bisa dimanfaatkan.

2.9.4 Pengolahan Data Obat


Pada pengolahan obat ini dapat kita ketahui data-data tersebut dan data obat ini, akan kita hubungkan dengan penyakit yang mana akan dikeluarkan cara-cara untuk melakukan pengobatan yang telah dihubungkan. Yang mana telah diolah dan telah diproses menjadi obat.
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